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Pendahuluan
Belajar adalah kegiatan perubahan perilaku yang dibawa oleh pengalaman dapat digunakan

untuk mengidentifikasi pembelajaran sebagai hasil dari mengikuti kegiatan pengalaman.

Pembelajaran merupakan metode mengajar siswa yang direncanakan, dilakukan, dan metodis
yang memungkinkan mereka berhasil menyelesaikan tujuan pembelajaran mereka

Pendidikan Kewarganegaraan dapat dipahami sebagai pendidikan yang disengaja bagi siswa
untuk menjadi patriot masa depan yang melindungi negara dan negaranya. Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) merupakan media pengajaran yang meng-Indonesiakan para siswa
secara sadar, cerdas, dan penuh tanggung jawab .

Karena motivasi siswa yang rendah, khususnya di kelas PKn, guru cenderung mengajar dengan
cara yang sangat repetitif dan tidak menarik di kelas.

Motivasi merupakan yang ada pada diri seseorang yakni kekuatan pendorong yang akan
mewujudkan suatu perilaku untuk mencapai tujuan kepuasan dirinya. Motivasi adalah masalah
yang berada dalam proses yang menciptakan, mempertahankan, dan mengelola minat di kelas

Model pembelajaran make a match adalah model dimana guru akan menyiapkan kartu yang
berisi soal dan jawaban berupa gambar/kartu tentang suatu konsep, yang nantinya akan
dipasangkan oleh siswa
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah:

Apakah penggunaan Model Pembelajaran Make A Macth
berpengaruh terhadap Efektivitas belajar siswa kelas V dalam
pembelajaran Pkn di SD Candipari 1 ?

Terkait demikian, tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran Make A Macth terhadap efektivitas belajar siswa
kelas V dalam pembelajaran Pkn.
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Metode
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Kuantitatif eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat
menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan sebab akibat. Design 
Penelitian ini mengunakan pre-experimental design dengan one group pretest-posttest. 
Berikut rancangan dalam penelitian ini:

Keterangan :

•O1 : Pretest sebelum diberikan perlakukan

• X : Perlakuan menggunakan media kartu

•O2 : Postest setelah diberikan perlakukan

O1 X O2
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Pembahasan
Tabel 2. Nilai Prestest dan Postest Motivasi Belajar

Berdasarkan tabel di atas, untuk pengetahuan siswa nilai tertinggi untuk pretest sebesar 75 dengan
nilai terendah sebesar 45. Pengetahuan siswa nilai tertinggi untuk postest sebesar 95 dan nilai terendah
sebesar 75. Aspek sikap untuk prestest diperoleh nilai tertinggi sebesar 11,25 dan terendah sebesar 7,50,
adapun nilai postest tertinggi sebesar 14,25 dan terendah sebesar 12,75. Aspek keterampilan untuk
prestest diperoleh nilai tertinggi sebesar 100 dengan nilai terendah sebesar 33,33, adapun nilai postest
diperoleh nilai tertinggi sebesar 100 dan terendah 66,67. Aspek spiritual untuk prestest diperoleh nilai
tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 33,33, adapun untuk nilai postest diperoleh nilai tertinggi sebesar
100 dan nilai terendah 66,67. Untuk nilai total keseluruhan aspek pada pretest diperoleh nilai tertinggi
sebesar 230,83 dan nilai terendah 130,67 sedangkan nilai postest diperoleh nilai tertinggi 309,25 dan nilai
terendah sebesar 254,42.

No Absen

Pengetahuan Sikap Keterampilan Spiritual Skor Total Motivasi
Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest Pretest Postest

1 70 90 7.50 12.75 66.67 100.00 66.67 100.00 210.83 302.75

2 65 85 11.25 13.50 33.33 66.67 66.67 100.00 176.25 265.17

3 85 95 11.25 14.25 66.67 100.00 66.67 100.00 229.58 309.25

4 50 80 7.50 12.75 66.67 100.00 66.67 100.00 190.83 292.75

5 65 75 11.25 12.75 33.33 66.67 66.67 100.00 176.25 254.42

6 55 85 11.25 13.50 66.67 100.00 66.67 100.00 199.58 298.50

7 75 80 7.50 14.25 66.67 100.00 66.67 100.00 215.83 294.25

8 65 85 11.25 13.50 33.33 66.67 66.67 100.00 176.25 265.17

9 50 95 7.50 13.50 66.67 100.00 66.67 100.00 190.83 308.50

10 45 85 11.25 12.75 66.67 100.00 33.33 66.67 156.25 264.42

11 55 90 9.00 13.50 33.33 66.67 33.33 100.00 130.67 270.17

12 60 80 10.50 13.50 66.67 100.00 66.67 66.67 203.83 260.17

13 55 75 9.00 14.25 100.00 100.00 66.67 100.00 230.67 289.25

14 65 85 10.50 13.50 33.33 100.00 66.67 100.00 175.50 298.50
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Hasil
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Aspek

Uji Wilcoxon Eta Square

Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan Eta Squared Kategori

Pengetahuan -3,326 0,001 Signifikan 0,419 Kecil

Sikap -3,306 0,001 Signifikan 0,122 Kecil

Keterampilan -3,275 0,001 Signifikan 0,720 Sedang

Spiritual -3,418 0,001 Signifikan 0,174 Kecil

Motivasi Belajar -3,297 0,001 Signifikan 0,959 Besar

Model pembelajaran kooperatif make a match pada pembelajaran PKN diakui memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Candipari 1 Porong berdasarkan temuan perhitungan pada
tabel di atas sehingga Hipotesis diterima. Diketahui pengaruh model pembelajaran terhadap aspek pengetahuan,
sikap dan spiritual dalam kategori kecil, sedangkan pada aspek keterampilan memiliki pengaruh kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bagaimana pembelajaran PKN dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
menerapkan metode make a match. Penerapan pembelajaran dengan teknik berpasangan membuat suasana
belajar lebih asik dan menyenankan.
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Temuan Penting Penelitian
• Model pembelajaran kooperatif teknik make a match merupakan teknik

mencari suatu pasangan. Teknik ini membuat kecocokan (mencari suatu
pasangan). Adapun kelebihan teknik ini adalah Siswa secara aktif mencari
teman sambil belajar tentang suatu konsep dan topik dalam suasana
santai. Semua siswa dan semua topik bisa mendapatkan keuntungan dari
teknik ini. Siswa lebih terlibat dan tertarik untuk belajar ketika lingkungan
belajar menyenangkan

• Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam memperluas pengetahuannya
dengan menggunakan metodologi pembelajaran kooperatif make a
match



8

Manfaat Penelitian
Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe make a match melibatkan

siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan
mencari pertanyaan dan jawaban yang ditawarkan oleh guru pada kartu,
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Beberapa siswa juga
menerima kartu jawaban, dalam hal ini mereka harus memilih pasangan
dari masing-masing kelompok. Untuk memungkinkan belajar siswa yang
lebih efektif, pendidik harus mampu mengubah lingkungan belajar. Semua
ini saling terkait dengan peran yang dimainkan pendidik dalam proses
pendidikan. Agar siswa terinspirasi untuk terlibat dalam kegiatan
pendidikan, guru harus menginspirasi mereka. Sebagai pendidik,
pengarah, dan pembimbing, guru memiliki tanggung jawab untuk
menginspirasi dan mendukung siswanya secara terus-menerus agar
mereka terlibat dan bersemangat dalam belajar. Agar orang tersebut
tergerak untuk bertindak, motivasi berfungsi sebagai penggerak,
penggerak, dan penyemangat
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